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ABSTRACT 

The development of MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) in the digital era has become one 
of the important priorities in efforts to improve the economy in various regions. This article describes 
the journey of the marketing digitalization training program that changed the MSME business 
paradigm. This training is designed to enable MSMEs to harness the potential of digital technology to 
improve their visibility, market access, and operational efficiency. The program covers several aspects 
of digitalization, such as the use of social media, online marketing strategies, and digital inventory 
management. Increasing sales, profitability, and business growth are the main achievements achieved 
by MSMEs that adopt marketing digitalization. Factors such as lack of digital knowledge, limited 
infrastructure, and limited human resources are major concerns. Training programs have provided 
concrete solutions to address these problems. The article also provides an insight into the future 
potential in MSME development and how innovation at the fingertips can be key to sustainable 
economic growth. This article highlights how important marketing digitalization is in changing the face 
of MSMEs in rural villages and creating new sustainable opportunities for micro, small, and medium 
entrepreneurs. 

Keywords: MSMEs, digital marketing, digital training, MSME development. 

ABSTRAK 

Pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di era digital telah menjadi salah satu 
prioritas penting dalam upaya meningkatkan perekonomian di berbagai daerah. Artikel ini 
menggambarkan perjalanan program pelatihan digitalisasi marketing yang mengubah paradigma 
bisnis UMKM. Pelatihan ini didesain untuk memungkinkan UMKM memanfaatkan potensi teknologi 
digital untuk meningkatkan visibilitas, akses pasar, dan efisiensi operasional mereka. Program 
mencakup beberapa aspek digitalisasi, seperti penggunaan media sosial, strategi pemasaran online, 
dan manajemen inventaris digital.Peningkatan penjualan, profitabilitas, dan pertumbuhan bisnis 
menjadi pencapaian utama yang dicapai oleh UMKM yang mengadopsi digitalisasi marketing. Faktor 
seperti kurangnya pengetahuan digital, infrastruktur terbatas, dan keterbatasan sumber daya manusia 
menjadi perhatian utama. Program pelatihan telah memberikan solusi konkret untuk mengatasi 
masalah-masalah ini. Artikel ini juga memberikan pandangan tentang potensi masa depan dalam 
pengembangan UMKM  dan bagaimana inovasi di ujung jari dapat menjadi kunci bagi pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. Artikel ini menyoroti betapa pentingnya digitalisasi marketing dalam 
mengubah wajah UMKM di desa-desa pedesaan dan menciptakan peluang baru yang berkelanjutan 
untuk pengusaha mikro, kecil, dan menengah. 
Kata kunci: UMKM, digitalisasi marketing, pelatihan digital, pengembangan UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Inovasi telah menjadi kunci keberhasilan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
dunia bisnis (Andono & Girindratama, 2023). 
Ini semua Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM), inovasi digital telah 
membuka pintu menuju peluang baru yang 
tak terbatas. Salah satu wilayah yang 
mengalami transformasi signifikan adalah 
Desa Kubung, Karangploso, Malang. Desa ini 
menjadi saksi perkembangan gemilang 
UMKMnya melalui penerapan strategi 
pelatihan digitalisasi marketing yang 
progresif. 

Artikel ini akan membahas secara 
mendalam bagaimana pelatihan digitalisasi 
marketing telah menjadi katalisator bagi 
revolusi UMKM di Desa Kubung, 
Karangploso. Kami akan menyajikan 
perjalanan menarik ini yang membantu 
mengubah paradigma bisnis dan 
meningkatkan perekonomian di tingkat 
lokal. Pelatihan ini menjadi cerminan dari 
upaya kolaboratif antara pemerintah 
setempat, sektor swasta, dan komunitas 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di 
daerah pedesaan. 

Dengan teknologi digital yang semakin 
meresap ke dalam kehidupan sehari-hari, 
UMKM di seluruh dunia menghadapi 
tantangan baru (Imron & Nurdian, 2021). 
Mereka harus memahami pergeseran 
perilaku konsumen yang semakin digital, 
meningkatkan kehadiran online mereka, dan 
memanfaatkan alat-alat digital untuk 
memperluas jangkauan pasar(Intan et al., 
2019). Inilah saatnya UMKM harus 
berinovasi atau tertinggal. 

Desa Kubung, Karangploso, telah menjadi 
laboratorium nyata dalam menerapkan 
strategi pelatihan digitalisasi marketing yang 
efektif. Program ini tidak hanya memberikan 
pengetahuan tentang penggunaan media 
sosial, pembuatan situs web, dan strategi 
pemasaran online, tetapi juga membantu 
mengatasi hambatan teknologi yang 
mungkin dihadapi oleh UMKM. Infrastruktur 
digital yang lebih baik dan keterampilan 
digital yang ditingkatkan menjadi pendorong 

utama dalam kesuksesan program ini 
(Kusniadji, 2018). 

Melalui serangkaian studi kasus, kita 
akan menjelajahi bagaimana UMKM di Desa 
Kubung, Karangploso, telah mengalami 
pertumbuhan yang mengesankan dalam 
penjualan, efisiensi operasional, dan 
profitabilitas mereka setelah mengikuti 
pelatihan ini. Artikel ini juga akan membahas 
tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam 
menerapkan digitalisasi marketing dan 
bagaimana mereka berhasil mengatasi 
hambatan tersebut. 

Selain itu, kami akan menggambarkan 
peran penting kolaborasi antara pemerintah, 
sektor swasta, dan masyarakat dalam 
mendukung transformasi UMKM menuju era 
digital. Peran kolaborasi pemerintah dan 
masyarakat sangat menentukan 
keberhasilan program kemajuan UMKM 
(Maydiantoro et al., 2021) Program 
pelatihan ini hanya awal dari sebuah 
perjalanan yang panjang menuju masa depan 
yang lebih cerah dan berkelanjutan bagi 
UMKM di Desa Kubung, Karangploso. 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan yang mendalam tentang 
bagaimana inovasi digital di ujung jari dapat 
merangsang pertumbuhan ekonomi di 
tingkat lokal dan memberikan inspirasi bagi 
daerah-daerah lain yang ingin mengikuti 
jejak perubahan positif yang terjadi di Desa 
Kubung. Sudah banyak kasus yang 
membuktikan bahwa peran digital bisa 
memberikan kemajuan yang berarti pada 
masa depan UMKM (I. Nugroho et al., 2022) 

 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat 
dibutuhkan metode pengabdian yang pas 
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
(Basri & Yuswardi, 2023). Metode 
pelaksanaan pelatihan digitalisasi marketing 
dan revolusi UMKM di Desa Kubung, 
Karangploso, melibatkan serangkaian 
langkah-langkah yang cermat dan 
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kolaboratif untuk memastikan keberhasilan 
program. Berikut adalah rincian metode 
pelaksanaannya: 

Identifikasi Kebutuhan (M. A. Nugroho et 
al., 2022): Tahap awal adalah identifikasi 
kebutuhan UMKM di Desa Kubung. Ini 
melibatkan survei dan wawancara dengan 
pemilik UMKM untuk memahami tingkat 
pemahaman mereka tentang teknologi 
digital, hambatan yang dihadapi, dan 
harapan mereka dari pelatihan. 

 
 

Pengembangan Kurikulum (Santoso et 
al., 2020): Tim pelatihan bekerja sama 
dengan ahli teknologi digital dan pemasaran 
untuk mengembangkan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
pengetahuan UMKM. Ini mencakup pelatihan 
tentang penggunaan media sosial, 
pembuatan situs web sederhana, strategi 
pemasaran online, manajemen inventaris 
digital, dan aspek-aspek lainnya yang 
relevan. 

 

 
Gambar 1. Pengembangan Kurikulum  

Sejumlah sesi tatap muka. Sesuai dengan 
tingkat keterampilan awal peserta, pelatihan 
dapat dimulai dengan pengenalan dasar 
teknologi digital sebelum beralih ke 
keterampilan yang lebih tinggi. peserta 
diajarkan menggunakan alat-alat online dan 
berpartisipasi dalam latihan praktis. 

Kolaborasi Multi-Stakeholder 
(Harlyandra & Kafaa, 2021): Program 
pelatihan melibatkan kolaborasi antara 
pemerintah daerah, sektor swasta, dan 
komunitas lokal. Pemerintah daerah 
menyediakan sumber daya dan akses 
infrastruktur digital, sedangkan sektor 
swasta dapat berperan sebagai mentor dan 
sponsor. Komunitas lokal juga berkontribusi 
dengan berbagi pengetahuan dan 
pengalaman. 

 

 
Gambar 2. Kolaborasi Multi- stakeholder  

 
Pemantauan dan Evaluasi: Selama 

pelatihan, dilakukan pemantauan terus-
menerus terhadap kemajuan peserta. 
Evaluasi berkala digunakan untuk mengukur 
peningkatan keterampilan dan pemahaman. 
Feedback peserta juga diambil untuk 
memastikan program dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan mereka. Pengukuran 

Identifikasi kebutuhan UMKM desa Kubung
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media digital
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media digital
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tidak tertarik
mengikuti pelatihan
digitalisasi
marketing
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Dampak (Harahap et al., 2020): Setelah 
pelatihan selesai, dilakukan pengukuran 
dampak jangka pendek dan jangka panjang. 
Ini mencakup peningkatan penjualan, 
efisiensi operasional, dan profitabilitas 
UMKM yang telah mengikuti pelatihan. 
Pengukuran dampak juga mencakup 
peningkatan visibilitas online dan akses ke 
pasar yang lebih luas. 

Keterlibatan Berkelanjutan (Wadu et al., 
2020): Setelah pelatihan, program 
memastikan ada keterlibatan berkelanjutan 
dengan UMKM yang telah dilatih. Ini 
melibatkan pembinaan lanjutan, dukungan 
teknis, dan peluang jaringan untuk 
memastikan mereka terus berkembang 
dalam penerapan strategi digital. 

Diseminasi Hasil (Sumiati et al., 2021): 
Hasil program dan pelajaran yang dipetik 
dari pelatihan diumumkan dan dibagikan 
dengan komunitas lebih luas, serta 
masyarakat pedesaan lainnya yang mungkin 
tertarik untuk mengikuti jejak kesuksesan 
ini. 

Metode pelaksanaan ini didesain untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan dan inovasi dalam UMKM Desa 
Kubung, Karangploso, dan memberikan 
dasar yang kuat bagi revolusi digital dalam 
bisnis mereka. Dengan pendekatan 
kolaboratif yang holistik, program pelatihan 
ini diharapkan akan memberikan manfaat 
jangka panjang bagi perekonomian dan 
masyarakat setempat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dan Pembahasan Artikel "Inovasi di 
Ujung Jari: Pelatihan Digitalisasi Marketing 
dan Revolusi UMKM Kubung, Karangploso" 
Hasil Peningkatan Penjualan dan 
Profitabilitas: Setelah mengikuti pelatihan 

digitalisasi marketing, UMKM di Desa 
Kubung, Karangploso, mengalami 
peningkatan signifikan dalam penjualan 
mereka. Dengan kehadiran online yang lebih 
kuat dan penerapan strategi pemasaran yang 
tepat, banyak UMKM melaporkan 
peningkatan omset bisnis mereka. Selain itu, 
profitabilitas mereka juga meningkat karena 
biaya pemasaran online cenderung lebih 
rendah dibandingkan dengan metode 
tradisional. Data kenaikan omset penjualan 
UMKM sebelum dan setelah pelatihan 
digitalisasi marketing. 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa pelatihan ini 
telah mensukseskan tingkat penjualan Kue 
UMKM cahaya di desa Ngenep Karang ploso 
yang awalnya dalam 1 bulan omset mereka 
Rp. 1.048. 500 menjadi Rp.6.099.700. 

Peningkatan Visibilitas Online: UMKM 
yang mengikuti pelatihan ini berhasil 
membangun kehadiran online yang kuat. 
Mereka menggunakan media sosial untuk 
berinteraksi dengan pelanggan potensial dan 
mengembangkan situs web yang informatif. 
Ini membantu mereka menjangkau pasar 
yang lebih luas dan menarik perhatian 
pelanggan baru. 

Efisiensi Operasional Implementasi 
manajemen inventaris digital 
memungkinkan UMKM untuk 
mengoptimalkan stok mereka dan 
menghindari pemborosan. Ini menghasilkan 
efisiensi operasional yang lebih baik dan 
membantu mengurangi biaya yang terkait 
dengan manajemen inventaris. 

Peningkatan Keterampilan Digital: 
Peserta pelatihan melaporkan peningkatan 
keterampilan digital mereka. Mereka 
sekarang memiliki pengetahuan yang lebih 
baik tentang cara menggunakan alat-alat 
digital untuk mengelola bisnis mereka. Hal 
ini memungkinkan mereka untuk lebih 
mandiri dalam menjalankan strategi 
pemasaran online.  
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Tabel 1. Kenaikan Omset Penjualan UMKM (Febriyantoro & Arisandi, 2018) Sebelum dan Setelah 
Pelatihan Digitalisasi Marketing 

 

Pembahasan 

Hasil dari artikel ini menunjukkan bahwa 
pelatihan digitalisasi marketing telah 
menjadi kunci keberhasilan UMKM di Desa 
Kubung, Karangploso. Transformasi yang 
signifikan dalam bisnis mereka mencakup 
peningkatan omset, efisiensi operasional, 
dan profitabilitas. Beberapa faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam pembahasan 
artikel ini meliputi 

Kolaborasi Multi-Stakeholder: 
Pentingnya kerja sama antara pemerintah, 
sektor swasta, dan komunitas lokal dalam 
mendukung transformasi UMKM. Artikel ini 
menunjukkan bahwa kerja sama ini adalah 
kunci keberhasilan program. 

Pengaruh Teknologi Digital (Anggraeni & 
Elan Maulani, 2023) Artikel ini 
menggarisbawahi dampak positif teknologi 
digital dalam membantu UMKM mengatasi 
tantangan dan memanfaatkan peluang. 
Dengan adopsi teknologi, UMKM dapat 
bersaing lebih baik di pasar yang semakin 
terhubung. 

Pemantauan dan Evaluasi: Pemantauan 
dan evaluasi yang teratur dari kemajuan 
peserta penting untuk memastikan 
efektivitas program pelatihan. Dengan 
memahami tingkat perkembangan peserta, 
program dapat disesuaikan agar sesuai 
dengan kebutuhan mereka. 

Peran Pembinaan Lanjutan: Program 
yang sukses tidak hanya berhenti pada 
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pelatihan awal. Pembinaan lanjutan dan 
dukungan teknis membantu UMKM dalam 
menerapkan keterampilan yang telah 
mereka pelajari dalam praktik sehari-hari. 

Peningkatan Kualitas Hidup Lebih dari 
sekadar pertumbuhan bisnis, pelatihan 
digitalisasi marketing juga berdampak 
positif pada kualitas hidup pemilik UMKM 
dan masyarakat Desa Kubung secara 
keseluruhan. Ini menciptakan lingkungan 
yang lebih sejahtera dan berkelanjutan. 

Dalam keseluruhan, artikel ini 
mengilustrasikan betapa pentingnya inovasi 
di ujung jari melalui pelatihan digitalisasi 
marketing dalam menggerakkan revolusi 
UMKM di daerah pedesaan seperti Desa 
Kubung, Karangploso. Penerapan strategi 
digital tidak hanya meningkatkan bisnis 
mereka, tetapi juga membuka peluang baru 
untuk pertumbuhan ekonomi lokal dan 
kesejahteraan masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Artikel ini menggambarkan perjalanan 
sukses pelatihan digitalisasi marketing yang 
telah membawa revolusi dalam dunia Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa 
Kubung, Karangploso, Malang. Pelatihan ini 
telah membuktikan bahwa inovasi di ujung 
jari, dengan memanfaatkan teknologi digital, 
dapat merangsang pertumbuhan ekonomi 
lokal, meningkatkan visibilitas bisnis, dan 
meningkatkan profitabilitas UMKM. 

Dengan demikian, pelatihan digitalisasi 
marketing bukan hanya tentang mengikuti 
tren, tetapi juga tentang mempersiapkan 
UMKM untuk masa depan yang semakin 
terhubung secara digital. Revolusi UMKM di 
Desa Kubung, Karangploso, adalah bukti 
bahwa inovasi di ujung jari dapat membawa 
perubahan positif yang signifikan dalam 
perekonomian dan kesejahteraan 
masyarakat pedesaan. Program ini 
menawarkan inspirasi dan contoh bagi 
daerah-daerah lain yang ingin mengadopsi 
pendekatan serupa untuk memajukan bisnis 
lokal mereka. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami ingin menyampaikan ucapan 
terimakasih yang tulus kepada LP2M 
(Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat) UIN Maliki Malang atas 
dukungan dana pengabdian Qoryah 
Thoyyibah yang telah memungkinkan 
terlaksananya program pelatihan digitalisasi 
marketing untuk UMKM di Desa Kubung, 
Karangploso, Malang. Dukungan ini telah 
menjadi pilar utama dalam menjalankan 
proyek yang telah membawa perubahan 
positif dalam komunitas pedesaan. 

Dana pengabdian Qoryah Thoyyibah 
yang diberikan oleh LP2M UIN Maliki Malang 
telah memungkinkan kami untuk 
merancang, mengimplementasikan, dan 
mengukur dampak dari program pelatihan 
ini. Dukungan ini membantu kami mencapai 
tujuan yang kami tetapkan untuk membantu 
UMKM meningkatkan keberhasilan bisnis 
mereka melalui digitalisasi marketing. 

Selain itu, dukungan finansial dari LP2M 
UIN Maliki Malang juga menciptakan peluang 
bagi pengembangan berkelanjutan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Kubung. 
Program ini telah membawa perubahan yang 
positif dalam perekonomian lokal, dan ini 
tidak akan terwujud tanpa kontribusi yang 
sangat berarti dari LP2M. 

Kami menghargai komitmen LP2M UIN 
Maliki Malang untuk mendukung 
pengabdian kepada masyarakat dan inovasi 
dalam pendidikan tinggi. Semoga dukungan 
ini akan terus memberikan manfaat jangka 
panjang bagi UMKM dan komunitas di Desa 
Kubung, Karangploso, serta mengilhami 
upaya-upaya serupa di masa depan. 

Sekali lagi, terima kasih atas dukungan 
berharga LP2M UIN Maliki Malang dalam 
menjalankan program ini dan memberikan 
dampak positif yang nyata pada masyarakat. 
Semoga kerja sama ini terus berkembang 
untuk kesejahteraan bersama. 
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